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KATA PENGANTAR 
 
 

Puji Syukur kehadirat Allah SWT atas segala rahmat dan hidayah- 

Nya, sehingga Laporan Kinerja Balai Karantina Hewan, Ikan, dan 

Tumbuhan Maluku telah dapat diselesaikan dengan baik. Laporan 

Kinerja ini merupakan bentuk pertanggungjawaban Pimpinan 

dalam pelaksanaan kegiatan dan pengelolaan anggaran tahun 

2025. 

Dalam rangka mendukung kinerjanya, Balai Karantina Hewan, Ikan dan Tumbuhan Maluku 

telah melakukan berbagai upaya untuk mengoptimalkan kinerjanya baik dari aspek 

pelaksanaan tugas dan fungsi maupun aspek manajerial. 

Laporan Kinerja ini disusun dengan berpedoman pada Peraturan Menteri Negara dan 

Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 53 tahun 2014 tentang 

Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu atas Laporan 

Kinerja Instansi Pemerintah. Atas dasar peraturan tersebut, Laporan Kinerja diukur 

berdasarkan indikator sasaran strategis dan target kinerja yang sudah ditetapkan dalam 

dokumen Perjanjian Kinerja Balai Karantina Hewan, Ikan, dan Tumbuhan Maluku yang 

merupakan penjabaran dari target kinerja Renstra Badan Karantina Indonesia Tahun 2025 

-2029. 

Upaya peningkatan kinerja telah dilakukan secara berkesinambungan. Berbagai hambatan 

dan tantangan yang muncul, memicu upaya peningkatan kinerja sesuai dengan target, 

sehingga Balai Karantina Hewan, Ikan, dan Tumbuhan Maluku menjadi unit kerja yang 

terukur kinerjanya serta dapat memberikan pelayanan publik dengan lebih optimal. 

Kami menyadari bahwa Laporan Kinerja ini masih memiliki kekurangan, sehingga saran 

dan masukan demi perbaikan pelaksanaan kegiatan dan anggaran ke depan sangat 

diperlukan. 

Ambon, 23 Januari 2025 
Kepala Balai Karantina Hewan, Ikan, 
dan Tumbuhan Maluku, 

 
 
 

Abdur Rohman, S.St.Pi.,M.Si 
NIP. 197609152002121003 
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IKHTISAR EKSEKUTIF 
 

 
Sesuai Peraturan Badan Karantina Indonesia Nomor 2 Tahun 2023 tentang Organisasi dan Tata 

Kerja Unit Pelaksana Teknis Badan Karantina Indonesia, Balai Karantina Hewan, Ikan, dan 

Tumbuhan Maluku (BKHIT Maluku) merupakan unit pelaksana teknis Badan Karantina 

Indonesia yang melaksanakan tugas dan fungsi sebagai berikut: 

1. Pemberian pelayanan operasional karantina hewan/ikan/tumbuhan; 

2. Pemberian pelayanan operasional pengawasan keamanan hayati hewani dan keamanan 

hayati nabati; 

3. Pemberian pelayanan sarana teknik karantina hewan/ikan/tumbuhan; 

4. Pelaksanaan pengelolaan sistem informasi dan dokumentasi karantina 

hewan/ikan/tumbuhan. 

 
Berdasarkan perjanjian kinerja Kepala Balai Karantina Hewan, Ikan, dan Tumbuhan Maluku, 

sasaran, indikator kinerja, target, realisasi serta persentase capaian indikator kinerja Balai 

Karantina Hewan, Ikan, dan Tumbuhan Maluku tercantum sebagaimana pada Tabel 1. 

Tabel 1. Sasaran program, Indikator Kinerja, Terget, Realisasi dan 

Persentase Capaian Tahun 2025 

SASARAN PROGRAM INDIKATOR KINERJA Target Realisasi % 

Terlaksananya Layanan 

Perkarantinaan Hewan, 

Ikan, dan Tumbuhan 

yang profesional 

Jumlah temuan HPHK, HPIK, dan 

OPTK di dalam wilayah Indonesia 

yang ditindaklanjuti (Jenis) 

0 2 100 

Jumlah temuan HPHK, HPIK, dan OPTK 

di tempat pemasukan dan/ atau 

pengeluaran yang Ditindaklanjuti 

(Jenis) 

2 2 100 

Jumlah media pembawa melalui 

tempat pemasukan dan Pengeluaran 

yang dapat dibebaskan (sertifikat) 

13.110 21.862 110 

Jumlah media pembawa melalui 

tempat pengeluaran yang memenuhi 

persyaratan karantina (sertifikat) 

127 852 110 
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Terealisasinya 

keterlibatan masyarakat 

dalam penyelenggaraan 

perkarantinaan hewan, 

ikan, dan tumbuhan 

yang partisipasif 

Jumlah pihak lain yang diregistrasi 

untuk melaksanakan tindakan 

karantina atau menyediakan sarana 

untuk tindakan karantina (registrasi 

pihak lain) (dokumen) 

3 4 110 

Jumlah pihak lain yang memenuhi 

persyaratan administrasi sebagai 

pelaksana tindakan karantina atau 

sebagai penyedia sarana untuk 

tindakan karantina (permohonan 

registrasi pihak lain) (dokumen) 

1 3 110 

Jumlah kasus pelanggaran 

perkarantinaan yang dapat 

diselesaikan (P21 atau SP3) 

(dokumen) 

0 0 100 

Terwujudnya layanan 

humas yang baik 

Jumlah publikasi informasi 

perkarantinaan kepada Masyarakat 

(publikasi) 

12 75 110 

Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) 

(nilai) 

81 97,56 110 

Terwujudnya layanan 

keuangan yang baik 

Nilai kinerja anggaran Balai Karantina 

Hewan, Ikan, dan Tumbuhan Maluku 

(Nilai) 

81 94,04 110 

Terwujudnya tata kelola 

perencanaan, anggaran 

dan monitoring serta 

evaluasi yang baik 

Nilai akuntabilitas kinerja Instansi 

pemerintah (Nilai) 

81 - N/A 

 
 
Berdasarkan tabel diatas, menunjukkan bahwa semua indikator kinerja (IK) BKHIT Maluku sudah 

tercapai, dan beberapa indikator melebihi target yang ditetapkan. Hal ini menunjukkan bahwa 

capaian kinerja BKHIT Maluku termasuk dalam kategori berhasil dan harus terus dipertahankan 

dan ditingkatkan pada penyelenggaraan kegiatan di tahun anggaran berikutnya. Untuk Nilai 

Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah, belum diperhitungkan karena belum dilakukan penilaian. 

Penilaian akan dilakukan oleh Inspektorat Badan Karantina Indonesia.  
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BAB I. PENDAHULUAN 
 
 

 
A. Latar Belakang 

Berdasarkan Peraturan Presiden Nomor 45 Tahun 2023 tentang Badan Karantina Indonesia, 

kegiatan Karantina adalah sistem pencegahan masuk, keluar dan tersebarnya hama dan 

penyakit hewan karantina, hama dan penyakit ikan karantina, dan organisme pengganggu 

tumbuhan karantina, serta pengawasan dan/atau pengendalian terhadap keamanan pangan dan 

mutu pangan, keamanan pakan dan mutu pakan, produk rekayasa genetik, sumber daya genetik, 

agensia hayati, jenis asing invasif, tumbuhan dan satwa liar, serta tumbuhan dan satwa langka 

yang dimasukkan ke dalam, tersebarnya dari suatu area ke area lain, dan/atau dikeluarkan dari 

wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia. 

 
Balai Karantina Hewan, Ikan, dan Tumbuhan Maluku yang merupakan salah satu unit pelaksana 

teknis pada Badan Karantina Indonesia merupakan garda terdepan dalam pencegahan penyakit 

hewan, ikan, dan tanaman yang dapat merugikan keberlanjutan produksi peternakan, pertanian 

dan perikanan di wilayah Maluku. Dalam melaksanakan tugasnya, Balai Karantina Hewan, Ikan, 

dan Tumbuhan Maluku senantiasa melakukan pembenahan secara internal maupun eksternal 

(kerja sama dengan instansi terkait baik secara nasional maupun internasional) dalam rangka 

optimalisasi tugas dan fungsi. Pembenahan- pembenahan tersebut dilaksanakan secara 

bertahap sesuai dengan prioritas nasional dan rencana strategis Badan Karantina Indonesia. 

 
Sasaran kegiatan Balai Karantina Hewan, Ikan, dan Tumbuhan Maluku yaitu: 

1. Terlaksananya Layanan Perkarantinaan Hewan, Ikan, dan Tumbuhan yang 

profesional; 

2. Terealisasinya keterlibatan masyarakat dalam penyelenggaraan perkarantinaan 

hewan, ikan, dan tumbuhan yang partisipasif; 

3. Terwujudnya layanan humas yang baik; 

4. Terwujudnya layanan keuangan yang baik; 
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5. Terwujudnya tata kelola perencanaan, anggaran dan monitoring serta evaluasi yang 

baik. 

Sedangkan Indikator kinerja sasaran kegiatannya adalah : 

1. Jumlah temuan HPHK, HPIK, dan OPTK di dalam wilayah Indonesia yang ditindaklanjuti 

(Jenis); 

2. Jumlah temuan HPHK, HPIK, dan OPTK di tempat pemasukan dan/atau pengeluaran 

yang ditindaklanjuti (Jenis); 

3. Jumlah media pembawa melalui tempat pemasukan dan pengeluaran yang dapat 

dibebaskan (sertifikat); 

4. Jumlah media pembawa melalui tempat pengeluaran yang memenuhi persyaratan 

karantina (sertifikat); 

5. Jumlah pihak lain yang diregistrasi untuk melaksanakan tindakan karantina atau 

menyediakan sarana untuk tindakan karantina (registrasi pihak lain) (dokumen); 

6. Jumlah pihak lain yang memenuhi persyaratan administrasi sebagai pelaksana tindakan 

karantina atau sebagai penyedia sarana untuk tindakan karantina (permohonan registrasi 

pihak lain) (dokumen); 

7. Jumlah kasus pelanggaran perkarantinaan yang dapat diselesaikan (P21 atau 

SP3) (dokumen); 

8. Jumlah publikasi informasi perkarantinaan kepada Masyarakat (publikasi); 

9. Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) (nilai); 

10. Nilai kinerja anggaran Balai Karantina Hewan, Ikan, dan Tumbuhan Maluku (Nilai); 

11. Nilai akuntabilitas kinerja Instansi pemerintah (Nilai). 
 
 
Untuk mewujudkan kinerja yang optimal dan tercapainya sasaran tersebut di atas, maka 

diperlukan iklim yang kondusif bagi pelaksanaan kegiatan perkarantinaan BKHIT Maluku. Namun 

demikian, kinerja tidak mungkin dapat dicapai secara optimal tanpa dukungan dan koordinasi 

sinergis dengan instansi terkait, pengguna jasa karantina serta masyarakat. 
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B. Kedudukan, Tugas dan Fungsi 

Berdasarkan Peraturan Badan Karantina Indonesia Nomor 2 Tahun 2023 tentang Organisasi 

dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis Badan Karantina Indonesia menyatakan bahwa 

kedudukan, tugas dan fungsi Balai Karantina Hewan, Ikan, dan Tumbuhan Maluku adalah 

sebagai berikut: 

1. Kedudukan 

a. Balai Karantina Hewan, Ikan, dan Tumbuhan Maluku berada di bawah Badan 

Karantina Indonesia dan bertanggung jawab kepada Kepala Badan Karantina 

Indonesia.; 

b. Dalam pelaksanaan tugas dan fungsinya, Balai Karantina Hewan, Ikan, dan 

Tumbuhan Maluku secara administratif dibina oleh Sekretaris Utama dan secara 

tehnis operasional dibina oleh masing- masing deputi; 

c. Balai Karantina Hewan, Ikan, dan Tumbuhan Maluku dipimpin oleh Kepala Balai. 

2. Tugas 

Balai Karantina Hewan, Ikan, dan Tumbuhan Maluku mempunyai tugas melaksanakan 

kegiatan operasional karantina hewan, ikan dan tumbuhan. 

3. Fungsi 

Dalam melaksanakan tugas tersebut, Balai Karantina Hewan, Ikan, dan Tumbuhan 

Maluku menyelenggarakan fungsi: 

a. Penyusunan rencana, program, anggaran, evaluasi dan pelaporan; 

b. Pelaksanaan tindakan karantina terhadap media pembawa penyakit hewan 

karantina, hama dan penyakit ikan karantina, dan organisme pengganggu tumbuhan 

karantina; 

c. Pelaksanaan pengawasan dan /atau pengendalian terhadap keamanan pangan dan 

mutu pangan, keamanan pakan dan mutu pakan, produk rekayasa genetik, sumber 

daya genetik, agensia hayati, jenis asing invasif, serta tumbuhan dan satwa liar, 

tumbuhan dan satwa langka yang dilindungi; 

d. Pelaksanaan pengujian terhadap penyakit hewan karantina, hama dan penyakit ikan 

karantina dan organisme pengganggu tumbuhan karantina, serta pengawasan 

dan/atau pengendalian terhadap keamanan pangan dan mutu pangan, keamanan 

pakan dan mutu pakan; 
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e. Pelaksanaan pemantauan terhadap penyakit hewan karantina, hama dan penyakit 

ikan karantina dan organisme pengganggu tumbuhan karantina; 

f. Pelaksanaan inspeksi, verifikasi, surveilan, audit instalasi karantina dan tempat lain 

dalam rangka pemenuhan standar kelayakan sarana perkarantinaan hewan, ikan dan 

tumbuhan; 

g. Penindakan pelanggaran perkarantinaan hewan, ikan, dan tumbuhan; 

h. Pengumpulan, pengolahan data dan informasi perkarantinaan hewan, ikan, dan 

tumbuhan; dan 

i. Pelaksanaan urusan sumber daya manusia, tata laksana, keuangan, hubungan 

masyarakat, pengelolaan barang milik negara, persuratan, perpustakaan, kearsipan, 

dan rumah tangga. 

 
 
C. Visi dan Misi 

Sebagai salah unit pelaksana teknis Badan Karantina Indonesia, Balai Karantina Hewan, Ikan, 

dan Tumbuhan Maluku berkomitmen Menjadi karantina yang kuat dan berkelanjutan dalam 

melindungi kelestarian sumber daya alam hayati yang memakmurkan kehidupan masyarakat 

untuk mewujudkan “Indonesia maju yang berdaulat, mandiri, dan berkepribadian berlandaskan 

gotong royong”. 

Dalam kaitannya dengan tugas pokok dan fungsinya, maka misi Balai Karantina Hewan, Ikan, 

dan Tumbuhan Maluku, yaitu: 

1. Menyelenggarakan sistem perkarantinaan yang holistik dan terintegrasi melalui 

kebijakan yang efektif serta layanan perkarantinaan yang profesional untuk melindungi 

sumber daya alam hayati; 

2. Membangun keterlibatan masyarakat dalam penyelenggaraan perkarantinaan; 

3. Membangun tata kelola organisasi yang bersih, efektif, dan terpercaya. 
 
 

 
D. Organisasi dan Tata Kerja 

Balai Karantina Hewan, Ikan dan Tumbuhan Maluku merupakan salah satu unit pelaksana teknis 

dibawah Badan Karantina Indonesia, yang merupakan perubahan dari Badan Karantina 

Pertanian, dimana sebelumnya merupakan salah 
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satu unit eselon 1 yang berada dibawah Kementerian Pertanian. Berdasarkan Undang- Undang 

Nomor 21 Tahun 2019 tentang Karantina Hewan, Ikan, dan Tumbuhan; Peraturan Pemerintah 

Nomor 29 Tahun 2023 tentang Peraturan Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2019 

tentang Karantina Hewan, Ikan, dan Tumbuhan; Peraturan Presiden Nomor 45 Tahun 2023 tentang 

Badan Karantina Indonesia; Peraturan Badan Karantina Indonesia Republik Indonesia Nomor 1 

Tahun 2023 tentang Organisasi dan Tata Kerja Badan Karantina Indonesia, maka kelembagaan 

bertransformasi menjadi Badan Karantina Indonesia yang bertanggung jawab secara langsung di 

bawah Presiden Republik Indonesia. 

Balai Karantina Hewan, Ikan dan Tumbuhan Maluku berdiri pada tahun 2023, diawali dengan 

terbitnya Peraturan Badan Karantina Indonesia Republik Indonesia Nomor 02 Tahun 2023 

tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis Badan Karantina Indonesia. Balai 

Karantina Hewan, Ikan dan Tumbuhan Maluku (BKHIT Maluku) berkedudukan di Ambon, 

Provinsi Maluku dan meliputi 5 (lima) Satuan Pelayanan (Satpel) di seluruh wilayah Maluku, 

yaitu: 

1. Satpel Bandara Pattimura 

2. Satpel Pelabuhan Laut Tual 

3. Satpel Pelabuhan Laut Namlea 

4. Satpel Pelabuhan Laut Kobisadar 

5. Satpel Pelabuhan Laut Dobo 
 
 

Gambar 1. Struktur Organisasi Balai Karantina Hewan, Ikan, dan Tumbuhan Maluku 
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E. Landasan Hukum Pelaksanaan Tugas 

1. Undang-undang (UU) Nomor 21 Tahun 2019 tentang Karantina Hewan, Ikan, dan 

Tumbuhan. 

2. Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 29 Tahun 2023 tentang Peraturan Pelaksanaan 

Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2019 tentang Karantina Hewan, Ikan, dan Tumbuhan. 

3. Peraturan Presiden (PERPRES) Nomor 45 Tahun 2023 tentang Badan 

Karantina Indonesia. 

4. Peraturan Badan Karantina Indonesia Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 2023 tentang 

Organisasi dan Tata Kerja Badan Karantina Indonesia; 

5. Peraturan Badan Karantina Indonesia Nomor 2 tahun 2023 tentang Organisasi dan Tata 

Kerja Unit Pelayanan Tehnis Badan Karantina Indonesia. 

 
F. Dukungan Sumber Daya 

Dalam menjalankan tugas dan fungsinya, Balai Karantina Hewan, Ikan dan Tumbuhan Maluku 

didukung oleh 63 orang pegawai dan 22 orang Pegawai Pemerintah Non Pegawai Negeri 

(PPNPN). Rekapitulasi data jumlah pegawai dapat dilihat pada tabel berikut : 

 
Tabel 2. Komposisi Jumlah Pegawai Berdasarkan Jabatan 

 

No SDM Jumlah 
1 Kepala Balai 1 
2 Kepala Bagian Umum 1 
3 Analis Perkarantinaan Tumbuhan Ahli Muda 1 
4 Analis Perkarantinaan Tumbuhan Ahli Pertama 4 
5 Pemeriksa Karantina Tumbuhan Penyelia 1 
6 Pemeriksa Karantina Tumbuhan Mahir 2 
7 Pemeriksa Karantina Tumbuhan Terampil 6 
8 Pemeriksa Karantina Tumbuhan Pemula 6 
9 Dokter Hewan Karantina Ahli Pertama 3 

10 Paramedik Karantina Hewan Mahir 7 
11 Paramedik Karantina Hewan Terampil 7 
12 Paramedik Karantina Hewan Pemula 2 
13 Pengendali Hama Dan Penyakit Ikan Ahli Muda 5 
14 Pengendali Hama Dan Penyakit Ikan Ahli Pertama 2 
15 Teknisi Pengendali Hama dan Penyakit Ikan Mahir 14 
16 Teknisi Pengendali Hama dan Penyakit Ikan Terampil 7 
17 Teknisi Pengendali Hama dan Penyakit Ikan Pemula 2 
18 Pengawas Mutu Hasil Pertanian Mahir 1 
19 Analis Kepegawaian Ahli Pertama 1 
20 Penelaah Teknis Kebijakan 5 
21 Pengelola Data dan Informasi 1 
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G. Dukungan Anggaran 

Dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsi Balai Karantina Hewan Ikan dan Tumbuhan 

Maluku didukung dengan anggaran yang bersumber dari APBN yang tersedia dalam Daftar Isian 

Pelaksanaan Anggaran (DIPA) TA. 2025. Selama tahun 2025 telah dilakukan revisi DIPA dari 

DIPA awal. Hal ini disebabkan adanya perubahan kegiatan sesuai dengan kebutuhan dan situasi 

serta kondisi pada saat pelaksanaan. Perubahan tersebut berdasarkan jenis belanja dapat dilihat 

pada tabel berikut : 

Tabel 2. Revisi Anggaran Berdasarkan Jenis Belanja 
 

Kode Jenis 
Belanja 

51 

 
Jenis Belanja 

 
Belanja Pegawai 

Anggaran Sebelum 
Revisi 

4.747.278.000 

Anggaran Setelah 
Revisi 

5.289.547.000 

Penambahan 
/Pengurangan 

542.269.000 

52 Belanja Barang 6.245.937.000 5.695.528.000 (550.409.000) 

53 Belanja Modal 0 2.182.389.000 2.182.389.000 
 Jumlah 10.993.215.000 13.167.464.000 2.174.249.000 
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BAB II. PERENCANAAN KINERJA 
 
 

 
Rencana Strategis pada dasarnya merupakan pernyataan komitmen bersama mengenai upaya 

terencana dan sistimatis untuk meningkatkan kinerja serta pencapaiannya melalui pembinaan, 

penataan, perbaikan, penertiban, penyempurnaan dan pembaharuan terhadap sistem, 

kebijakan perkarantinaan hewan dan tumbuhan serta pengawasan keamanan hayati dengan 

terus menerus melakukan pengawasan dan pengendalian manajemen agar tercapainya 

efektifitas, efisiensi dan produktifitas dalam penyelenggaraan perkarantinaan hewan dan 

tumbuhan serta pengawasan keamanan hayati. 

Dalam rangka memberi arah dan sasaran yang jelas serta sebagai pedoman dan tolok ukur 

kinerja dalam pelaksanaan pembangunan dibidang perkarantinaan dan pengawasan keamanan 

hayati, Balai Karantina Hewan, Ikan, dan Tumbuhan Maluku berpedoman pada rencana strategis 

Balai Karantina Hewan, Ikan, dan Tumbuhan Maluku Tahun 2024 sebagai dasar acuan dalam 

penyusunan kegiatan serta sebagai pedoman pengendalian kinerja. 

 
Gambar 2. Kerangka Logis Penyusunan Renstra Kementerian/Lembaga dengan 

Pencapaian Pembangunan Nasional 
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A. Perjanjian Kinerja 

Target kinerja Balai Karantina Hewan, Ikan, dan Tumbuhan Maluku tahun 2024 sebagaimana 

Tabel 2. 

 
Tabel 3. Perjanjian Kinerja Kepala Balai Karantina Hewan, Ikan, dan Tumbuhan Maluku  

dengan Kepala Badan Karantina Indonesia tahun 2024 

SASARAN PROGRAM / SASARAN 

KEGIATAN 
INDIKATOR KINERJA Target 

Terlaksananya Layanan Perkarantinaan 

Hewan, Ikan, dan Tumbuhan yang 

profesional 

Jumlah temuan HPHK, HPIK, dan OPTK di dalam 

wilayah Indonesia yang ditindaklanjuti 

0 

Jenis 

Jumlah temuan HPHK, HPIK, dan OPTK di tempat 

pemasukan dan/atau pengeluaran 

yang 

Ditindaklanjuti 

2 

Jenis 

Jumlah media pembawa melalui tempat pemasukan 

dan pengeluaran yang dapat dibebaskan 

13.110 

sertifikat 

Jumlah media pembawa melalui 
tempat pengeluaran yang memenuhi persyaratan 
karantina 

127 

sertifikat 

Terealisasinya keterlibatan masyarakat 

dalam penyelenggaraan perkarantinaan 

hewan, ikan, dan tumbuhan yang 

partisipasif 

Jumlah pihak lain yang diregistrasi untuk 

melaksanakan tindakan karantina atau menyediakan 

sarana untuk tindakan karantina 

(registrasi pihak lain) 

3 

dokumen 

Jumlah pihak lain yang memenuhi persyaratan 

administrasi sebagai pelaksana tindakan karantina 

atau sebagai penyedia sarana untuk tindakan 

karantina (permohonan registrasi pihak lain) 

1 

dokumen 

Jumlah kasus pelanggaran perkarantinaan yang 

dapat diselesaikan (P21 atau SP3) 

0 

dokumen 

Terwujudnya Layanan Humas Yang Baik Jumlah publikasi informasi perkarantinaan kepada 

Masyarakat 

12 

publikasi 

Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) 81 nilai 

Terwujudnya layanan keuangan 

yang baik 

Nilai kinerja anggaran Balai Karantina Hewan, Ikan, 

dan Tumbuhan Maluku 

81 nilai 

Terwujudnya tata kelola perencanaan, 

anggaran dan 

monitoring serta evaluasi yang baik 

Nilai akuntabilitas kinerja Instansi pemerintah 81 nilai 
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B. Tujuan, Sasaran dan Indikator Kinerja 

Tujuan Balai Karantina Hewan, Ikan dan Tumbuhan Maluku Tahun 2025 sesuai dengan Visi 

dan Misi Badan Karantina Indonesia adalah sebagai berikut: 

1. Melindungi Kelestarian Sumber Daya Alam Hayati melalui Karantina yang Kuat dan 

efektif; 

2. Mewujudkan tata kelola Balai Karantina Hewan, Ikan dan Tumbuhan Maluku yang 

Bersih, Efektif, dan terpercaya. 

 
Tujuan tersebut untuk mendukung pelaksanaan Prioritas Nasional yaitu Penguatan Ketahanan 

Ekonomi untuk Pertumbuhan yang Berkualitas, melalui peningkatan ketersediaan, akses dan 

kualitas konsumsi pangan. Salah satu strategi dalam mendukung Program Prioritas Nasional 

tersebut dapat diuraikan dalam sasaran strategis BKHIT Maluku, yaitu: 

1. Terlaksananya Layanan Perkarantinaan Hewan, Ikan, dan Tumbuhan yang 

profesional; 

2. Terealisasinya keterlibatan masyarakat dalam penyelenggaraan perkarantinaan 

hewan, ikan, dan tumbuhan yang partisipasif; 

3. Terwujudnya Layanan Humas yang baik; 

4. Terwujudnya layanan keuangan yang baik; 

5. Terwujudnya tata kelola perencanaan, anggaran dan monitoring serta evaluasi yang 

baik; 

 
Sedangkan Indikator Kinerja tujuan dan sasaran pada Balai Karantina Hewan, Ikan dan 

Tumbuhan Maluku Tahun 2025 yaitu: 

1. Jumlah temuan HPHK, HPIK, dan OPTK di dalam wilayah Indonesia yang 

ditindaklanjuti 

2. Jumlah temuan HPHK, HPIK, dan OPTK di tempat pemasukan dan/atau 

pengeluaran yang ditindaklanjuti 

3. Jumlah media pembawa melalui tempat pemasukan dan pengeluaran yang dapat 

dibebaskan 

4. Jumlah media pembawa melalui tempat pengeluaran yang memenuhi persyaratan 

karantina 

5. Jumlah pihak lain yang diregistrasi untuk melaksanakan tindakan karantina atau 

menyediakan sarana untuk tindakan karantina (registrasi pihak lain) 
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6. Jumlah pihak lain yang memenuhi persyaratan administrasi sebagai pelaksana tindakan 

karantina atau sebagai penyedia sarana untuk tindakan karantina (permohonan registrasi 

pihak lain) 

7. Jumlah kasus pelanggaran perkarantinaan yang dapat diselesaikan (P21 atau SP3) 

8. Jumlah publikasi informasi perkarantinaan kepada Masyarakat 

9. Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) 

10. Nilai kinerja anggaran Balai Karantina Hewan, Ikan, dan Tumbuhan Maluku 

11. Nilai akuntabilitas kinerja Instansi pemerintah 
 

 
C. Pengukuran Kinerja 

Nilai Pencapaian Sasaran Kinerja Organisasi (NKO) diperoleh melalui serangkaian 

penghitungan dengan menggunakan data target dan realisasi IKU yang tersedia. Dengan 

membandingkan antara target dan realisasi IKU, akan diperoleh indeks capaian. 

Penghitungan indeks capaian IKU perlu memperhitungkan jenis polarisasi IKU yang berlaku, 

yaitu maximize, minimize, dan stabilize. Ketentuan penetapan indeks capaian IKU adalah: 

◻ Angka maksimum adalah 110; 

◻ Angka minimum adalah 0; 

◻ Formula penghitungan indeks capaian IKU untuk setiap jenis polarisasi adalah berbeda, 

sebagaimana penjelasan berikut: 

1. Polarisasi Maximize 

Pada polarisasi maximize, kriteria nilai terbaik pencapaian IKU adalah realisasi 

yang lebih tinggi dari target, dengan formula : 

Indeks Capaian IKU=Realisasi /Target x 100% 

2. Polarisasi Minimize 

Pada polarisasi minimize, kriteria nilai terbaik pencapaian IKU adalah realisasi 

yang lebih kecil dari target, dengan formula: 

Indeks Capaian IKU= {(1+ (1-Realisasi/Target)} x100% 

3. Polarisasi Stabilize 

Pada polarisasi stabilize, kriteria nilai terbaik pencapaian IKU adalah realisasi 

yang berada dalam suatu rentang tertentu dibandingkan target. 
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Predikat Nilai Kinerja Organisasi adalah sebagai berikut 
 
 

Gambar.1 Predikat PKO 
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BAB III. AKUNTABILITAS KINERJA 
 
 

 
A. CAPAIAN KINERJA 

Mempedomani Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan reformasi Birokrasi 

Republik Indonesia Nomor 53 tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, 

Pelaporan Kinerja dan tatacara Reviu atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah, serta 

Keputusan Kepala Badan Karantina Indonesia Nomor 2014 Tahun 2024 Tentang Pengelolaan 

Kinerja Organisasi Di Lingkungan Badan Karantina Indonesia, maka capaian kinerja Balai 

Karantina Hewan, Ikan dan Tumbuhan Maluku Tahun 2025 dianalisa dengan: 

1. Membandingkan antara target dengan realisasi kinerja tahun berjalan. 

2. Membandingkan antara realisasi kinerja serta capaian kinerja tahun berjalan dengan 

tahun sebelumnya. 

3. Membandingkan realisasi kinerja sampai dengan tahun berjalan dengan target jangka 

menengah. 

4. Membandingkan realisasi kinerja tahun berjalan dengan standar nasional. 

5. Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan kinerja serta 

alternatif solusi yang telah dilakukan. 

6. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan 

pencapaian kinerja. 

Hasil pengukuran dan penilaian volume kegiatan serta indikator kinerja sebagaimana terlihat 

pada gambar berikut: 

 
Gambar 3. Pemantauan Capaian Indikator Kinerja 

 

Berdasarkan capaian sasaran dan indikator kinerja menunjukkan bahwa semua Indikator 

Kinerja Utama (IKU) Balai Karantina Hewan, Ikan dan Tumbuhan Maluku sudah tercapai dan 

bahkan beberapa indikator melebihi target yang ditetapkan. Hal ini menunjukkan bahwa 
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capauan Kinerja Balai Karantina Hewan, Ikan dan Tumbuhan Maluku masuk kategori Sangat 

berhasil. Oleh karena itu capaian kinerja ini harus terus dipertahankan dan ditingkatkan lagi 

pada penyelenggaraan kegiatan di tahun-tahun berikutnya. 

 
Analisis capaian kinerja Balai Karantina Hewan, Ikan dan Tumbuhan Maluku Tahun 2025 

adalah sebagai berikut: 

1. Jumlah temuan HPHK, HPIK dan OPTK di dalam wilayah Indonesia 

yang ditindaklanjuti 

Indikator kinerja ini mencerminkan keberhasilan tugas pokok dan fungsi Badan Karantina 

Indonesia dalam melakukan upaya mencegah masuk dan tersebarnya HPHK, HPIK dan OPTK 

termasuk media pembawa yang tidak memenuhi persyaratan keamanan pangan atau pakan ke 

dalam wilayah Indonesia. Dengan dapat ditemukannya HPHK, HPIK dan OPTK serta cemaran 

pada pangan dan pakan pada kegiatan pemantauan, maka keberadaan HPHK, HPIK dan OPTK 

serta keberadaan cemaran pangan dan pakan di wilayah Indonesia dapat dideteksi secara dini, 

sehingga dapat dilakukan Tindakan cepat sedini mungkin untuk mencegah penyebarannya di 

wilayah Indonesia. Selain itu, juga digunakan sebagai bahan evaluasi bagi Badan Karantina 

Indonesia, dalam menilai sejauh mana HPHK, HPIK dan OPTK serta cemaran pangan dan pakan 

dapat dicegah masuk dan penyebarannya di dalam wilayah Indonesia, atau lolos dari 

pemeriksaan di tempat pemasukan dan pengeluaran. Selain itu juga digunakan sebagai bahan 

informasi dan justifikasi ilmiah dalam penentuan daerah sebar yang sebenarnya dari HPHK, 

HPIK dan OPTK di wilayah Indonesia. 

 
IK 1 = Menghitung Jumlah jenis temuan HPHK, HPIK dan OPTK serta cemaran pangan 

atau pakan hasil pemantauan atau monitoring. 

 
Berdasarkan capaian realisasi sebagaimana Tabel. 5, dihasilkan perbandingan sebagai berikut : 

a. Perbandingan antara target dan capaian kinerja tahun ini :  

Tabel 6. Capaian Kinerja Tahun 2025 

 
 
 
 
 

Uraian Target 
Tahun 2025 

Realisasi Tahun 
2025 

Capaian Tahun 
2025 (%) 

Jumlah temuan HPHK, 
HPIK, OPTK di dalam 
wilayah Indonesia yang 

ditindaklanjuti 

0 2 100 
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Capaian kinerja Tahun 2025 sebanyak 2 (satu) jenis dari target 0 jenis. Yaitu berupa 

OPTK Phenacoccus Manihoti pada tanaman singkong dan Asystasia Gangetica pada 

gulma. Keberhasilan ini menunjukkan kinerja Balai Karantina Hewan, Ikan dan 

Tumbuhan Maluku dalam menjaga masuk dan tersebarnya HPHK, HPIK dan OPTK di 

dalam wilayah Republik Indonesia. 

b. Perbandingan Capaian Kinerja Tahun 2025 Dengan Tahun sebelumnya 

Tabel 7. Perbandingan Capaian Kinerja Tahun Berjalan 
dengan tahun sebelumnya 

 
Uraian Realisasi 

Tahun 2024 
Realisasi Tahun 

2025 
Kenaikan/ 
Penurunan 

(%) 
Jumlah temuan HPHK, 

HPIK,  OPTK  di  dalam 
wilayah Indonesia yang 

ditindaklanjuti 

1 2 100 

 
Terdapat kenaikan capaian kinerja pada tahun 2025 jika dibandingkan dengan capaian 

tahun 2024. Jika pada tahun 2024 ditemukan 1 jenis OPTK, pada tahun 2025 ditemukan 

2 jenis OPTK pada kegiatan pemantauan tahun 2025 berupa OPTK Phenacoccus Manihoti 

pada daun singkong dan Asystasia Gangetica pada gulma. OPTK tersebut ditemukan di 

daerah pemantauan Kab. Kepulauan Tanimbar, Kab. Maluku Tengah dan Kota Ambon. 

 
c. Analisis penyebab keberhasilan kinerja;  

Keberhasilan capaian kinerja tersebut didukung oleh: 

1. Sumber daya manusia yang kompoten 

2. Pelaksanaan pemantauan tepat waktu (sesuai waktu tanam) 
 

3. Dukungan teknis pemerintah daerah setempat dalam hal ini Dinas yang 

membindangi fungsi peternakan dan kesehatan hewan 

 
d. Program/kegiatan yang  menunjang  keberhasilan pencapaian kinerja 

1. Penyiapan bahan dan perlengkapan pemantauan 

2. Bimbingan teknis pelaksanaan pemantauan 

3. Data sekunder dari Dinas yang membidangi fungsi peternakan dan kesehatan 

hewan 
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4. Program pelatihan dan bimbingan teknis untuk identifikasi pengujian 

dan pengambilan sampel 

5. Bimbingan teknis pelaksanaan pemantauan 
 

2. Jumlah temuan HPHK, HPIK, OPTK ditempat pemasukan dan/atau pengeluaran yang 
ditindaklanjuti. 

 
Indikator kinerja ini mencerminkan keberhasilan tugas pokok dan fungsi Badan Karantina 

Indonesia dalam melakukan upaya mencegah masuk dan tersebarnya HPHK, HPIK dan OPTK ke 

dalam wilayah Indonesia melalui Tindakan karantina di tempat pemasukan danpengeluaran. 

Dengan dapat ditemukannya HPHK, HPIK dan OPTK di tempat pemasukan atau pengeluaran, 

maka HPHK, HPIK dan OPTK dimaksud dapat terdeteksi, sehingga dapat dilakukan tindakan 

penolakan, pemusnahan atau tindakan lainya yang bertujuan untuk mencegah masuk dan 

tersebarnya HPHK, HPIK dan OPTK dimaksud di dalam wilayah Indonesia. 

 
IK 2 = Menghitung Jumlah jenis temuan HPHK, HPIK dan OPTK pada media pembawa yang 

dilalulintaskan di tempat pemasukan atau pengeluaran (impor, antar area dan ekspor). 

Temuan HPHK, HPIK dan OPTK berasal dari kegiatan pemeriksaan terhadap media 

pembawa yang dilalulintaskan baik masuk atau keluar (impor, antar area maupun 

ekspor). 

 
Berdasarkan capaian realisasi sebagaimana Tabel. 5, dihasilkan perbandingan sebagai berikut : 

a. Perbandingan antara target dan capaian kinerja tahunan 

 
Tabel 9. Capaian Kinerja Tahun 2025 

 

Uraian Target 
Tahun 2025 

Realisasi 
Tahun 2025 

Capaian 
Tahun 2025 

(%) 
Jumlah temuan HPHK, 
HPIK, OPTK di tempat 
pemasukan dan/atau 
pengeluaran yang 
ditindaklanjuti. 

2 2 100 

Capaian kinerja Tahun 2025 sebesar 100% dari target Tahun 2024 atau sebesar 2 (dua) 

temuan jenis HPHK dan OPTK pada media pembawa yang dilalulintaskan di tempat 

pemasukan atau pengeluaran (impor, antar area dan ekspor. 

Jumlah temuan HPHK, HPIK, OPTK di tempat pemasukan dan/atau pengeluaran yang 
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ditindaklanjuti sebesar 2 (dua) temuan merupakan temuan HPHK Brucellosis pada hewan 

ternak sapi dan kambing yang akan dilalulintaskan keluar dari Maluku serta temua OPTK 

Peronospora Manshurica pada kedelai yang berasal dari Surabaya. Untuk temuan HPHK 

tersebut dilakukan penolakan sedangkan untuk temuan OPTK media pembawa dapat 

dibebaskan karena merupakan media pembawa untuk konsumsi bukan untuk ditanam 

dimana media pembawa akan terbebas dari OPTK apabila melalui proses pemanasan. 

b. Perbandingan Capaian Kinerja Tahun 2025 Dengan Tahun sebelumnya  

Tabel 10. Perbandingan Capaian Kinerja Tahun Berjalan 
dengan tahun sebelumnya 

 

Uraian Realisasi 
Tahun 2024 

Realisasi 
Tahun 2025 

Kenaikan / 
Penurunan (%) 

Jumlah temuan HPHK, HPIK, 
OPTK di tempat pemasukan
 dan/atau 
pengeluaran yang 
ditindaklanjuti. 

2 2 0 

 
Realisasi capaian kinerja tahun 2025 sebanyak 2 (dua) temuan yang merupakan temuan 

HPHK yaitu Brucellosis dan OPTK yaitu Peronospora Manshurica. Jumlah realisasi capaian 

kinerja tahun 2025 sama dengan capaian kinerja tahun 2024. 

c. Analisis penyebab keberhasilan kinerja; 

 
Keberhasilan capaian kinerja tersebut didukung oleh: 

1. Penguatan standar metode terkait persyaratan pemasukan media pembawa 

2. Kompetensi personil laboratorium dalam mendeteksi dan mengidentifikasi HPIK dan 

OPTK pada sampel media pembawa yang dilalulintaskan. 

3. Ketersediaan fasilitas laboratorium dan metode pengujian yang valid. 

4. Penguatan pelaksanaan tindakan karantina baik secara sistem, regulasi, teknis, sumber 

daya manusia maupun ketersediaan saranan dan prasarana kegiatan operasional 

perkarantinaan, 

5. Meningkatnya kesadaran pelaku usaha dan masyarakat dalam pemenuhan 

persyaratan karantina terhadap pemasukan komoditas hewan ke Indonesia maupun 

yang dilalulintaskan di dalam wilayah Republik Indonesia, 
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d. Program/kegiatan  yang  menunjang  keberhasilan pencapaian kinerja 

1. Bimbingan teknis métode deteksi dan identifikasi OPTK 
2. Program pelatihan dan bimbingan teknis untuk peningkatan kompotensi bagi analis 

laboratorium 

3. Membuat program kalibrasi secara berkala untuk menjamin tingkat akurasi peralatan 

 

3. Jumlah media pembawa melalui tempat pemasukan dan pengeluaran yang dapat 
dibebaskan. 

 
Indikator ini menggambarkan keberhasilan UPT dalam melaksanakan kegiatan perkarantinaan 

untuk memastikan bahwa komoditas yang dimasukkan ke dalam wilayah Indonesia (impor) 

maupun yang dialulintaskan antar area didalam wilayah RI sudah sesuai dengan persyaratan 

karantina yang direpresentasikan atau dibuktikan dengan sertifikat pelepasan/ pembebasan 

karantina impor dan antar area. 

 
IK 3 = Menghitung jumlah sertifikat pelepasan/pembebasan karantina impor dan antar area 

 
Berdasarkan capaian realisasi sebagaimana Tabel. 5, dihasilkan perbandingan sebagai berikut : 

a. Perbandingan antara target dan capaian kinerja Tahun ini  

Tabel 12. Capaian Kinerja Tahun 2025 

 

 
 
 
 
 

 

Capaian kinerja Tahun 2025 sebesar 166,77% dari target Tahun 2025 atau sebesar 21.863 

sertifikat pembebasan pada kegiatan impor dan antar area. Capaian target dinormalisasi 

menjadi 110% sesuai dengan PermenPANRB No. 22 Tahun 2024 tentang Penilaian Kinerja 

Organisasi (PKO). 

Realisasi capaian kinerja dapat dilihat pada table 13 berikut : 
 
 
 
 
 
 

Uraian Target Tahun 
2025 

Realisasi Tahun 
2025 

Capaian Tahun 
2025 (%) 

Jumlah media 
pembawa melalui 

tempat 
pemasukan  dan 
pengeluaran yang 
dapat dibebaskan 

13.110 21.863 120 
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Tabel 13. Data Realisasi Sertifikasi Dokel, Domas dan Impor Tahun 2025 
 

Tim Kerja 
Total Akumulasi 

Dokel Domas Impor Jumlah 

KH 754 2.500 - 3.254 
KT 3.799 3.125 1 6.925 
KI 10.088 1.596 - 11.684 

Total 14.641 7.221 1 21.863 

 
Keberhasilan capaian kinerja tahun 2025 merupakan bentuk kesiapan petugas didalam 

melaksanakan tugas dan fungsi Badan Karantina Indonesia dipintu pemasukan dan 

pengeluaran yang telah ditetapkan. 

b. Perbandingan Capaian Kinerja Tahun 2025 Dengan Tahun sebelumnya  

Tabel 14. Perbandingan  Capaian Kinerja Tahun Berjalan 
dengan tahun sebelumnya 

 

Uraian Realisasi 
Tahun 2024 

Realisasi 
Tahun 
2025 

Kenaikan/ 
Penurunan 

(%) 
Jumlah media pembawa 

melalui tempat pemasukan 
dan pengeluaran yang dapat 
dibebaskan 

19.287 21.863 13,36 

 
Capaian kinerja Tahun 2025 mengalami kenaikan dari tahun 2024 sebesar 13,36% dari 

capaian kinerja tahun 2024.  

Perbandingan realisasi capaian kinerja dapat dilihat pada tabel berikut : 
 

Tabel . Perbandingan Data Realisasi Sertifikasi Ekspor Tahun 2025 
dan Tahun Sebelumnya 

 

Tim Kerja 
Tahun 2024 Tahun 2025 

Domas Dokel Impor Domas Dokel Impor 
KH 2.021 926 0 2.500 754 0 
KT 3.210 2.949 5 3.125 3.799 1 
KI 1.326 8.733 0 1.596 10.088 0 

Total 6.557 12.608 5 7.221 14.641 1 
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c. Analisis penyebab keberhasilan kinerja;  

Keberhasilan capaian kinerja tersebut didukung oleh: 

1. Meningkatnya lalu lintas media pembawa yang masuk ke Indonesia dan antar 

area. 

2. Meningkatnya kompetensi petugas karantina dalam melakukan inspeksi dan 

sertifikasi. 

3. Meningkatnya pengawasan yang ketat di beberapa titik kritis. 

4. Meningkatnya kesadaran pelaku usaha dan masyarakat dalam pemenuhan 

persyaratan terhadap pemasukan komoditas impor dan antar area. 

d. Program/kegiatan yang menunjang keberhasilan pencapaian kinerja Keterlibatan 

Pemangku Kepentingan  

Mendorong kolaborasi antara berbagai pemangku kepentingan yang terlibat dalam 

perkarantinaan hewan, ikan dan tumbuhan, termasuk lembaga pemerintah, perwakilan 

industri, dan  akademisi. Untuk komitmen  bersama penerapan biosecurity dalam rangka 

menjamin meningkatkan kesehatan ikan dalam penerapan biosecurity. 

 

4. Jumlah media pembawa melalui tempat pengeluaran yang memenuhi persyaratan 
karantina. 

 
Indikator ini menggambarkan keberhasilan UPT dalam memberikan dukungan ekspor media 

pembawa dengan memastikan bahwa komoditas yang dikeluarkan dari Indonesia (ekspor) sudah 

memenuhi persyaratan karantina negara tujuan agar dapat diterima di negara tujuan melalui 

kegiatan sertifikasi karantina ekspor. 

 
IK 4 = Menghitung jumlah sertifikasi karantina ekspor yang diterbitkan berdasarkan 

persyaratan negara tujuan. 

 
Berdasarkan capaian realisasi sebagaimana Tabel. 5, dihasilkan perbandingan sebagai berikut : 
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a. Perbandingan antara target dan capaian kinerja Tahun ini 

Tabel 17. Capaian Kinerja Tahun 2025 
 

Uraian Target Tahun 
2025 

Realisasi Tahun 
2025 

Capaian Tahun 
2025 (%) 

Jumlah  media 
pembawa 

melalui tempat 
pengeluaran 

yang memenuhi 
persyaratan 

karantina 

127 852 110 

 
 

Capaian kinerja Tahun 2025 sebesar 670,87% dari target Tahun 2025 atau sebanyak 852 

sertifikat pembebasan pada kegiatan ekspor. Capaian target dinormalisasi menjadi 110% 

sesuai dengan PermenPANRB No. 22 Tahun 2024 tentang Penilaian Kinerja Organisasi 

(PKO). 

Realisasi capaian kinerja dapat dilihat pada tabel 18 berikut : 

 
Tabel 18. Data Realisasi Sertifikasi Ekspor Tahun 2025 

 

Tim Kerja 
Tahun 2025 

Ekspor 
KH - 
KT 19 

KI 833 
Total 852 

 

 
Keberhasilan capaian kinerja tahun 2025 merupakan bentuk kesiapan petugas didalam 

melaksanakan tugas dan fungsi Badan Karantina Indonesia di dalam memastikan bahwa 

komoditas yang dikeluarkan dari Indonesia (ekspor) sudah memenuhi persyaratan 

karantina negara tujuan agar dapat diterima di negara tujuan melalui kegiatan sertifikasi 

karantina ekspor. 

b. Perbandingan Capaian Kinerja Tahun 2025 Dengan Tahun sebelumnya 
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Tabel 19. Perbandingan Capaian Kinerja Tahun Berjalan 

dengan tahun sebelumnya 
 

Uraian Realisasi 
Tahun 2024 

Realisasi 
Tahun 2025 

Capaian Tahun 
2025 (%) 

Jumlah media pembawa 
melalui tempat 
pengeluaran  yang 
memenuhi persyaratan 

karantina 

691 852 23,30 

 
Terdapat peningkatan jumlah sertifikasi ekspor pada tahun 2025 sebesar 23,30% jika 

dibandingkan dengan jumlah sertifikasi ekspor pada tahun 2024. 

Perbandingan realisasi capaian kinerja dapat dilihat pada tabel berikut : 
 

Tabel . Perbandingan Data Realisasi Sertifikasi Ekspor Tahun 2025 
dan Tahun Sebelumnya 

 

Tim Kerja 
Tahun 2023 Tahun 2025 

Ekspor Ekspor 
KH 0 0 
KT 12 19 
KI 679 833 

Total 691 852 

 
c. Analisis penyebab keberhasilan kinerja;  

Keberhasilan capaian kinerja tersebut didukung oleh: 

1. Meningkatnya lalu lintas media pembawa yang dikeluarkan dari wilayah Indonesia. 

2. Meningkatnya kompetensi petugas karantina dalam melakukan inspeksi dan 

sertifikasi. 

3. Meningkatnya pengawasan yang ketat di eberapa titik kritis. 

4. Meningkatnya kesadaran pelaku usaha dan masyarakat dalam pemenuhan 

persyaratan negara tujuan ekspor. 

 
d. Program/kegiatan yang menunjang keberhasilan pencapaian kinerja 

1. Melakukan pelayanan operasional sertifikasi dalam rangka pemenuhan 

persyaratan negara tujuan ekspor. 

2. Mengoptimalkan peran UPTKP menjadi klinik ekspor komoditas pertanian antara lain 

dengan membantu akses informasi terhadap persyaratan karantina negara tujuan. 
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3. Tersedianya kebijakan pemerintah pusat dan daerah yang dapat menciptakan iklim 

kondusif untuk berusaha khususnya sektor pertanian guna mendukung akselerasi 

ekspor komoditas pertanian. 

4. Mendorong pelaku usaha untuk berpartisipasi dalam promosi dan pameran dagang 

internasional. 

5. Mendorong kolaborasi antara berbagai pemangku kepentingan yang terlibat dalam 

perkarantinaan ikan, termasuk lembaga pemerintah, perwakilan industri, dan akademisi. 

Komitmen bersama penerapan biosecurity dalam penerapan biosecurity dan 

tertaceability. 

 
 
5. Jumlah pihak lain yang diregistrasi untuk melaksanakan Tindakan Karantina atau 

menyediakan sarana untuk tindakan karantina (registrasi pihak lain). 

Indikator ini menggambarkan keberhasilan UPT dalam melibatkan masyarakat untuk turut 

melaksanakan tindakan karantina atau menyediakan sarana untuk tindakan karantina. 

IK 5 = Jumlah pihak ketiga yang diregistrasi sebagai pelaksana tindakan 

karantina atau menyediakan sarana untuk tidakan karantina di UPT. 

Berdasarkan capaian realisasi sebagaimana Tabel. 5, dihasilkan perbandingan sebagai berikut : 

a. Perbandingan antara target dan capaian kinerja Tahun ini  

Tabel 22. Capaian Kinerja Tahun 2025 

 

 
 
 
 
 
 
 

 
Capaian kinerja Tahun 2025 sebesar 133,33% dari target Tahun 2025 yaitu sebanyak 3 

Inspeksi/perpanjangan Sertifikat Cara Karantina Ikan yang Baik (CKIB). 

Keberhasilan capaian kinerja tahun 2025 menunjukkan kinerja Balai Karantina Hewan, Ikan 

dan Tumbuhan Maluku dalam melibatkan masyarakat untuk turut melaksanakan tindakan 

karantina atau menyediakan sarana untuk tindakan karantina 

 

Uraian Target Tahun 
2025 

Realisasi 
Tahun 2025 

Capaian Tahun 
2024 (%) 

Jumlah pihak lain 
yang diregistrasi 
untuk melaksanakan 
Tindakan Karantina 
atau menyediakan 
sarana  untuk 
tindakan karantina 
(registrasi pihak lain) 

3 4 110 
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b. Perbandingan Capaian Kinerja Tahun 2025 Dengan Tahun sebelumnya 

 
Tabel 23. Perbandingan Capaian Kinerja Tahun Berjalan 

dengan tahun sebelumnya 
 

Uraian Realisasi 
Tahun 2024 

Realisasi 
Tahun 
2025 

Kenaikan 
/Penurunan 

(%) 
Jumlah pihak lain yang 
diregistrasi untuk 
melaksanakan Tindakan 
Karantina atau 
menyediakan sarana untuk 
tindakan karantina 
(registrasi pihak lain) 

4 4 0 

Perbandingan capaian kinerja tahun 2025 sama dengan tahun sebelumnya yaitu sebanyak 

4 registrasi. 

 
c. Analisis penyebab keberhasilan kinerja; Keberhasilan capaian kinerja tersebut didukung 

oleh: 

1. Meningkatnya pemahaman pelaku usaha dalam hal pemenuhan persyaratan tempat 

pelaksanaan tindakan karantina berbasis biosecurity 

2. Komitmen dan konsistensi petugas dalam pelaksanaan 

penilaian/inspeksi/surveilen/monitoring. di Instalasi Karantina (IKH/IKI/IKT) dan 

Perusahaan fumigasi. 

d. Program/kegiatan yang menunjang keberhasilan pencapaian kinerja 

1. Refreshment kepada pelaku usaha terkait persyaratan penetapan Instalasi/tempat 

lain dan Perusahaan fumigasi. 

2. Peningkatan kompetensi Petugas Penilai/Auditor 

3. Komitmen Fungsional PHPI/ Inspektur Karantina Ikan dalam melaksanakan 

kegiatan inspeksi maupun surveilan sesuai program yang telah ditetapkan. 

 

6. Jumlah pihak lain yang memenuhi persyaratan administrasi sebagai pelaksana 
Tindakan Karantina atau sebagai penyedia sarana untuk Tindakan Karantina 
(permohonan registrasi oleh pihak lain). 

 
Indikator ini menggambarkan keberhasilan UPT dalam merdorong keterlibatan masyarakat dalam 

pelaksanaan tindakan karantina dengan memberikan kesempatan kepada Masyarakat untuk 

mengajukan diri sebagai pelaksana tindakan karantina atau menyediakan sarana untuk tindakan 

karantina. 
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IK 6 = Jumlah pihak ketiga yang mengajukan diri dan memenuhi persyaratan administrasi 

sebagai pelaksana tindakan karantina atau menyediakan sarana untuk tidakan 

karantina di UPT 

 
Berdasarkan capaian realisasi sebagaimana Tabel. 5, dihasilkan perbandingan sebagai berikut : 

a. Perbandingan antara target dan capaian kinerja Tahun ini  

Tabel 25. Capaian Kinerja Tahun 2025 

Uraian Target Tahun 
2025 

Realisasi 
Tahun 2025 

Capaian Tahun 
2025 (%) 

Jumlah pihak   lain 
yang  memenuhi 

persyaratan 
administrasi sebagai 
pelaksana Tindakan 
Karantina     atau 
sebagai   penyedia 
sarana    untuk 
Tindakan Karantina 

(permohonan 
registrasi oleh pihak 

lain). 

1 3 110 

 
Capaian kinerja Tahun 2025 sebesar 3 00% dari target Tahun 2025 yaitu sebanyak 3 

permohonan registrasi Sertifikat Instalasi Karantina Ikan (SIKI) 

Keberhasilan capaian kinerja tahun 2025 menunjukkan kinerja Balai Karantina Hewan, 

Ikan dan Tumbuhan Maluku dalam merdorong keterlibatan masyarakat dalam 

pelaksanaan tindakan karantina dengan memberikan kesempatan kepada Masyarakat 

untuk mengajukan diri sebagai pelaksana tindakan karantina atau menyediakan sarana 

untuk tindakan karantina 

 
b. Perbandingan Capaian Kinerja Tahun 2025 Dengan Tahun sebelumnya 

Tabel 26. Perbandingan Capaian Kinerja Tahun Berjalan 
dengan tahun sebelumnya 

 

Uraian Realisasi 
Tahun 2024 

Realisasi 
Tahun 2025 

Kenaikan / 
Penurunan 
(%) 

Jumlah pihak lain yang memenuhi 
persyaratan administrasi sebagai 
pelaksana  Tindakan 
Karantina atau sebagai penyedia 
sarana untuk Tindakan Karantina 
(permohonan registrasi oleh pihak 
lain). 

4 3 -25% 
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Terdapat penurunan jumlah capaian kinerja pada tahun 2025 sebesar 25% jika 

dibandingkan dengan realisasi tahun 2024. Hal ini disebabkan karena adanya perbedaan 

dalam penetapan target realisasi. Jika ditahun 2024 kegiatan inspeksi tahunan juga 

diperhitungkan sebagai capaian kinerja, pada tahun 2025 hanya memperhitungkan jumlah 

pengajuan permohonan registrasi pihak lain yang memenuhi syarat administrasi. 

c. Analisis penyebab keberhasilan kinerja; 

Keberhasilan capaian kinerja tersebut didukung oleh: 

1. Sosialisasi/penyampaian informasi kepada pelaku usaha guna meningkatnya 

pemahaman pelaku usaha dalam hal pemenuhan persyaratan tempat pelaksanaan 

tindakan karantina berbasis biosecurity. 

2. Komitmen dan konsistensi petugas dalam pelaksanaan penilaian/inspeksi/ 

surveilen/monitoring di Instalasi Karantina (IKH/IKI/IKT) dan Perusahaan fumigasi. 

d. Program/kegiatan yang menunjang keberhasilan pencapaian kinerja 

1. Refreshment kepada pelaku usaha terkait persyaratan penetapan Instalasi / 

tempat lain dan Perusahaan fumigasi. 

2. Peningkatan kompetensi Petugas Penilai/Auditor . 

 
7. Jumlah kasus pelanggaran perkarantinaan yang dapat diselesaikan (P21 atau SP3) 
 
Indikator ini menggambarkan keberhasilan UPT dalam penegakan hukum perkarantinaan 

dalam rangka memberikan efek jera kepada pelaku pelanggaran dalam bentuk sangsi hukum 

pidana. Batasan yang dihitung dari indicator ini adalah kasus pelanggaran yang tidak dapat 

diselesaikan melalui tindakan karantina 8 P sehingga masuk projustisi, terjadi di tempat 

pemasukan / pengeluaran yang ditetapkan dan ditangani oleh PPNS Karantina, serta 

penyelesaian kasus yang sampai P21 atau SP3 terhadap kasus yang ada atau kasus yang sedang 

ditangani. 

 
IK 7 = Jumlah penyelesaian kasus sampai P21 atau SP3 terhadap kasus yang sedang ditangani 

 
Berdasarkan capaian realisasi sebagaimana Tabel. 5, dihasilkan perbandingan sebagai berikut : 
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a. Perbandingan antara target dan capaian kinerja Tahun ini  

Tabel 28. Capaian Kinerja Tahun 2025 

Uraian Target Tahun 
2025 

Realisasi 
Tahun 2025 

Capaian 
Tahun 2025 

(%) 

Jumlah kasus 
pelanggaran 

perkarantinaan 
yang dapat 

diselesaikan 
(P21 atau 

SP3) 

0 0 100 

 
Tidak ada realisasi pada tahun 2025 untuk indikator kinerja ini, karena belum ada kasus 

yang ditangani sampai P21 atau SP3. Namun tim penegakan hukum menangani beberapa 

kasus pelanggaran yang telah dilakukan proses pulbaket dengan rekomendasi 

penyelesaian kasus melalui restoratif justice dan pembinaan, disertai sanksi administratif 

berupa peringatan tertulis pertama. 

Pada tahun 2025 BKHIT Maluku melaksanakan tindakan karantina berupa penolakan dan 

pemusnahan. Penolakan dilakukan terhadap pengiriman teripang kering asal Seruai yang 

tiba di Pelabuhan Yos Sudarso  Ambon. Teripang kering tersebut diketahui merupakan 

jenis teripang dilindungi. Selain itu, sertifikat karantina yang dimiliki pengguna jasa tidak 

sesuai, dimana daerah tujuan yang tercantum adalah Makasar, namun komoditas tersebut 

diturunkan di Ambon. Ketidaksesuaian juga ditemukan pada jumlah box teripang yang 

tidak sama antara jumlah fisik barang dan data pada sertifikat. 

Selain tindakan penolakan, pada tahun 2025 BKHIT Maluku juga melakukan Tindakan 

Pemusnahan Media Pembawa (MP) berupa daging babi dan daging anjing yang tanpa 

dokumen karantina dari Sorong menuju Ambon melalui KM Labobar. Pemusnahan dilakukan 

setelah Pejabat Karantina melakukan penahanan terhadap barang bawaan penumpang yang 

terdiri atas daging babi seberat 2 kilogram dan daging anjing seberat 40 kilogram. Penahanan 

dan pemusnahan dilakukan sebagai langkah pencegahan masuknya hama penyakit hewan 

karantina (HPHK), khususnya African Swine Fever (ASF) ke wilayah Maluku. Sebagaimana kita 

ketahui wilayah Papua sudah terjangkit ASF, sementara di Maluku kasusnya nihil. Pencegahan 

ini untuk meminimalkan tersebarnya hama penyakit tersebut.  

b. Perbandingan Capaian Kinerja Tahun 2025 Dengan Tahun sebelumnya 

Tabel 29. Perbandingan Capaian Kinerja Tahun 
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Berjalan dengan tahun sebelumnya 
 

Uraian Realisasi 
Tahun 2024 

Realisasi 
Tahun 2025 

Kenaikan / 
Penurunan 

(%) 
Jumlah kasus pelanggaran 
perkarantinaan yang dapat 
diselesaikan (P21 atau P3) 

0 0 0 

 
Capaian kinerja Tahun 2025 sama dengan tahun 2024. 

 
 

c. Analisis penyebab keberhasilan kinerja; 

Keberhasilan capaian kinerja tersebut didukung oleh: 

1. Tingkat kesadaran dari pengguna jasa terhadap aturan UU Nomor 21 Tahun 2019 

Tentang Karantina Hewan Ikan dan Tumbuhan. 

2. Sosialisasi peraturan perundang undangan melalui sharing sesion atau diskusi santai 

dengan petugas tekhnis. 

3. Penataan administrasi Penegakan Hukum. 

4. Dukungan dari Instansi terkait seperti Beacukai dan Kepolisian Bandara / Pelabuhan 

dalam rangka koordinasi dan sosialisasi perkarantinaan. 

5. Peningkatan pengawasan di pintu-pintu pemasukan dan pengeluaran. 

d. Program/kegiatan yang  menunjang  keberhasilan pencapaian kinerja 

1. Peningkatan kompetensi SDM Penegakkan Hukum melalui kegiatan Bimtek PPNS 

dan Polsus Karantina. 

2. Patroli bersama dengan Instansi terkait di pabean. 
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8. Jumlah publikasi informasi perkarantinaan kepada Masyarakat. 
 
Indikator ini mencerminkan kinerja Balai Karantina Hewan Ikan, dan Tumbuhan Maluku dalam 

upaya membangun kesadaran masyarakat melalui sosialisasi dan edukasi terhadap arti penting 

perkarantinaan di Indonesia. Upaya tersebut dilaksanakan dengan mempublikasikan informasi 

perkarantinaan kepada Masyarakat pada berbagai kelompok usia dan berbagai kalangan 

Masyarakat. 

IK 8 = Menghitung Jumlah berita/informasi/siaran pers yang dipublikasikan di media sosial. 

Berdasarkan capaian realisasi sebagaimana Tabel. 5, dihasilkan perbandingan sebagai berikut 

: 

a. Perbandingan antara target dan capaian kinerja tahun ini 

Tabel 31. Capaian Kinerja Tahun 2025 

Uraian Target 
Tahun 2025 

Realisasi 
Tahun 2025 

Capaian 
Tahun 2025 

(%) 
Jumlah 

publikasi 
informasi 

perkarantinaan 
kepada 

Masyarakat. 

12 75 110 

 
Capaian kinerja Tahun 2025 sebesar 6 2 5 % dari target Tahun 2025 atau sebesar 75 

publikasi informasi perkarantinaan kepada masyarakat. Capaian target dinormalisasi 

menjadi 110% sesuai dengan PermenPANRB No. 22 Tahun 2024 tentang Penilaian Kinerja 

Organisasi (PKO). Jumlah publikasi tersebut merupakan jumlah publikasi informasi 

perkarantinaan melalui rilis media. Selain melalui rilis media, publikasi informasi 

perkarantinaan juga dilakukan melalui media sosial BKHIT Maluku yaitu Instagram, 

Facebook, Twitter, Tiktok dan Youtube. 
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b. Perbandingan Capaian Kinerja Tahun 2025 Dengan Tahun sebelumnya 

Tabel 32. Perbandingan Capaian Kinerja Tahun 
Berjalan dengan tahun sebelumnya 

 

Uraian Realisasi 
Tahun 2024 

Realisasi 
Tahun 2025 

Kenaikan / 
Penurunan (%) 

Jumlah publikasi 
informasi perkarantinaan 
kepada Masyarakat. 

105 71 -32,38% 

Capaian kinerja tahun 2025 mengalami penurunan sebesar 32,38% dari tahun sebelumnya. 

Hal Ini disebabkan karena perhitungan capaian di tahun 2025 hanya memperhitungkan 

publikasi melalui media eksternal sebagai capaian realisasi. 

c. Analisis penyebab keberhasilan kinerja 

Keberhasilan capaian kinerja tersebut didukung oleh : 

1. Arahan organisasi untuk mempublikasikan lembaga baru Badan Karantina 

Indonesia. Sehingga publikasi dilakukan secara gencar agar masyarakat dapat 

mengetahui Badan Karantina Indonesia melalui akun media sosial BKHIT Maluku. 

2. Dukungan yang sangat baik antara Kepala Balai dan semua tim kerja lingkup BKHIT 

Maluku. Baik itu Umum, Karantina Hewan, Karantna Ikan, Karantina Tumbuhan dan 

Penegakan Hukum. 

 
d. Program/kegiatan yang menunjang keberhasilan pencapaian kinerja 

1. Informasi data dukung dari Tim Kerja Karantina Hewan, Ikan, Tumbuhan dan 

Penegakan Hukum BKHIT Maluku terkait tindakan karantina. 

2. Hubungan kerjasama antar instansi terkait perkarantinaan 
 
 
 
9. Nilai Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) 

Indikator kinerja ini mencerminkan keberhasilan tugas pokok dan fungsi Badan Karantina 

Indonesia dalam melakukan upaya memberikan pelayanan kepada masyarakat dan untuk 

mengetahui seberapa besar tingkat kepuasan yang dirasakan masyarakat atas pelayanan 

perkarantinaan 
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IK 9 = Menghitung indeks kepuasan masyarakat berdasarkan pedoman penilaian IKM 

sebagaimana diamanahkan dalam Permenpan RB. Berdasarkan capaian Realisasi 

sebagaimana Tabel. 5, dihasilkan perbandingan sebagai berikut : 

 
a. Perbandingan antara target dan capaian kinerja Tahun ini  

Tabel 34. Capaian Kinerja Tahun 2025 

Uraian Target Tahun 
2025 

Realisasi Tahun 
2025 

Capaian Tahun 
2025 (%) 

Nilai Indeks 
Kepuasan 

Masyarakat 
(IKM) 

81 95,02 110 

 
Realisasi IKU diperoleh melalui penyebaran kuosioner kepada pengguna jasa yang 

menggunakan layanan BKHIT Maluku. Sepanjang tahun 2025, terdapat 67 responden yang 

melakukan pengisian kosioner dan menghasilkan nilai sebesar 95,02% atau mencapai 

117,31% dari target yang telah ditetapkan. Hal ini menunjukkan bahwa masyarakat merasa 

puas dengan layanan yang diberikan oleh Balai Karantina Hewan, Ikan dan Tumbuhan 

Maluku. Capaian target dinormalisasi menjadi 110% sesuai dengan PermenPANRB No. 22 

Tahun 2024 tentang Penilaian Kinerja Organisasi (PKO) 

 
b. Perbandingan Capaian Kinerja Tahun 2025 Dengan Tahun sebelumnya 

Tabel 35. Perbandingan Capaian Kinerja Tahun Berjalan 
dengan tahun sebelumnya 

 

Uraian Realisasi 
Tahun 2023 

Realisasi 
Tahun 
2025 

Kenaikan / 
Penurunan 

(%) 
Nilai  Indeks Kepuasan 

Masyarakat (IKM) 
89,76 95.02 5,86 

 
Terdapat peningkatan capaian kinerja tahun 2025 bila dibandingkan dengan capaian 

kinerja tahun 2024 sebesar 5,86% 
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c. Analisis penyebab keberhasilan kinerja; 

Keberhasilan capaian kinerja tersebut didukung oleh: 

1. Upaya peningkatan pelayanannya terhadap pengguna jasa karantina mulai dari 

permohonan pemeriksaan sampai dengan pelepasan MP HPHK/HPIK/OPTK dengan 

terus memperbaiki sarana danprasarana tindakan karantina, kompetensi SDM, 

peningkatan system informasi yang lebih mudah didapatkan melalui media 

online/website. 

2. Peningkatan pemahaman masyarakat melalui Sosialisasi, Bimtek Perkarantinaan di 

Satpel dan UPT. 

3. Meningkatkan kompetensi petugas pelayanan karantina. 
 

 
d. Program/kegiatan yang menunjang keberhasilan pencapaian kinerja 

1. Pengembangan inovasi dalam pelayanan publik satuan pelayanan dan tempat 
layanan BKHIT Maluku. 

2. Peningkatan kompetensi petugas pelayanan karantina 

3. Standarisasi counter pelayanan. 

4. Peningkatan pemahaman masyarakat melalui penderasan informasiperkarantinaan 

melalui media sosial. 

 
10. Nilai Kinerja Anggaran Balai Karantina Hewan, Ikan dan Tumbuhan Maluku 
 
Kinerja anggaran adalah capaian kinerja atas penggunaan anggaran Badan Karantina Indonesia 

yang tertuang dalam dokumen anggaran. 

IK 10 = Penghitungan berdasarkan Peraturan Kementerian Keuangan (PMK) tentang 

Pengukuran dan Evaluasi Kinerja Anggaran atas Pelaksanaan Rencana Kerja dan 

Anggaran Kementerian Negara/Lembaga 

Berdasarkan capaian realisasi sebagaimana Tabel. 5, dihasilkan perbandingan sebagai berikut : 
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a. Perbandingan antara target dan capaian kinerja Tahun ini Tabel 

37. Capaian Kinerja Tahun 2025 
 

Uraian Target Tahun 
2025 

Realisasi Tahun 
2025 

Capaian Tahun 
2025 (%) 

Nilai Kinerja 
Anggaran Balai 

Karantina Hewan, 
Ikan dan 

Tumbuhan Maluku 

81 97,56 116 

 
Capaian kinerja Tahun 2025 sebesar 116% dari target Tahun 2025 atau sebesar 94,04 

nilai. Nilai kinerja anggaran merupakan nilai yang tertuang dalam aplikasi e monev 

Kemenkeu. 

 
b. Perbandingan Capaian Kinerja Tahun 2025 Dengan Tahun sebelumnya 

Tabel 38. Perbandingan Capaian Kinerja Tahun 
Berjalan dengan tahun sebelumnya 

 

Uraian Realisasi 
Tahun 2024 

Realisasi 
Tahun 2025 

Kenaikan / 
Penurunan (%) 

Nilai Kinerja Anggaran 
Balai Karantina Hewan, 

Ikan dan Tumbuhan 
Maluku 

94,04 97,56 3,74 

 

Capaian kinerja tahun 2025 mengalami peningkatan sebesar 3,74% bila dibandingkan dengan 

capaian kinerja tahun 2024.. 

 
c. Analisis penyebab keberhasilan kinerja  

Keberhasilan capaian kinerja tersebut didukung oleh: 

1. Konsistennya Rencana Penarikan Dana (RPD) awal sampai dengan akhir Tahun 

2025 dengan realisasi anggaran. 

2. Meningkatnya pemahaman dalam rangka pencapaian output kinerja. 

d. Program/kegiatan yang menunjang keberhasilan pencapaian kinerja 

1. Menjaga konsistensi pada rencana awal dan realisasi setiap bulan,triwulan, 

semester dan Tahunan. 

2. Evaluasi berkala untuk mengetahui upaya perbaikan dan kendala yang dapat 

diselesaikan. 
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11. Nilai Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah. 

 

Indikator ini mencerminkan kinerja Badan Karantina Indonesia dalam upaya menerapkan 

sistim akuntabilitas kinerja instansi pemerintah (SAKIP). Output dapat berupa nilai 

Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (AKIP) hasil penilaian Inspektorat Badan Karantina 

Indonesia. 

 
IK 11 = Berdasarkan Penilaian SAKIP oleh Inspektorat 

 
a. Perbandingan antara target dan capaian kinerja Tahun ini  

Tabel 40. Capaian Kinerja Tahun 2025 

Uraian Target Tahun 
2025 

Realisasi Tahun 
2025 

Capaian Tahun 
2025 (%) 

Nilai Akuntabilitas 
Kinerja Instansi 

Pemerintah 

81 - N/A 

 
Capaian kinerja Tahun 2025 masih menunggu hasil penilaian yang akan dilakukan oleh 

Inspektorat Badan Karantina Indonesia. 

 

b. Perbandingan Capaian Kinerja Tahun 2025 Dengan Tahun sebelumnya  

Tabel 41. Perbandingan Capaian Kinerja Tahun Berjalan 
dengan tahun sebelumnya 

Uraian Realisasi 
Tahun 2024 

Realisasi Tahun 
2025 

Capaian Tahun 
2025 (%) 

Nilai Akuntabilitas Kinerja 
Instansi Pemerintah 

- - N/A 

    

 
 

Perbandingan capaian kinerja tahun 2025 dengan tahun sebelumnya belum dapat dianalisis 

karena nilai capaian tahun 2025 belum tersedia. Masih menunggu hasil penilaian dari 

Inspektorat Jenderal Bdan Karantina Indonesia. 
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B. SERAPAN ANGGARAN 
 
Capaian serapan anggaran Balai Karantina Hewan, Ikan dan Tumbuhan Maluku tahun 2025 

sebesar 97,97%. Hal ini karena dilakukan evaluasi anggaran secara periodic, sehingga dapat 

melakukan pergeseran anggaran untuk kegiatan-kegiatan prioritas dengan melakukan revisi 

DIPA. Rincian realisasi anggaran per jenis belanja dan rincian realisasi anggaran per kegiatan 

utama dapat terlihat pada table berikut :  

Tabel 7. Realisasi anggaran per jenis belanja 

Kode Jenis 
Belanja 

Uraian Anggaran (Rp) 
Realisasi Belanja 

(Rp.) 
Persentase 

(%) 

51 Belanja Pegawai 5.289.547.000 5.245.354.234 99,16 
52 Belanja Barang 5.695.528.000 4.782.245.182 83,96 
53 Belanja Modal 2.182.389.000 2.181.118.920 99,94 

 Jumlah 13.167.464.000 12.208.718.336 92,72 

 
Tabel 8. Realisasi anggaran per output kegiatan utama 

 

Nama Kegiatan / Output Satuan Pagu (Rp,) Realisasi (Rp,) (%) 
Target 
(Vol,) 

Realisasi 
(Vol,) (%) 

6999|Dukungan Manajemen dan Dukungan Teknis 
Lainnya pada Badan Karantina Indonesia 

       

6999EBA|Layanan Dukungan Manajemen Internal Layanan 8.766.393.000 8.551.450.315 97,55% 5 5 100,00% 
6999EBC|Layanan Manajemen SDM Intermal Orang 138.672.000 74.074.085 53,42% 66 66 100,00% 
6999EBD|Layanan Manajemen Kinerja Internal Layanan 144.415.000 53.642.832 37,14% 1 1 100,00% 
7003|Penyelenggaraan Layanan Karantina        
7003PDC|Sertifikasi Produk Sertifikat 1.698.930.000 1.120.201.355 65,94% 12.600 19.886 157,83% 
7003QIA|Pengawasan dan Pengendalian Produk Laporan 236.665.000 228.230.931 96,44% 1 1 100,00% 
7003RAG|Sarana Bidang Pertanian, Kehutanan 
dan Lingkungan Hidup Unit 2.182.389.000 2.181.118.920 99,94% 13 13 200,00% 

 
Dari total pagu anggaran Rp. 13.167.464.000,- terdapat anggaran yang sampai dengan 31 

Desember 2025 masih terblokir senilai Rp. 791.934.000,- atau sebesar 6,01% dari pagu 

anggaran. Anggaran yang diblokir tersebut adalah belanja barang berupa perjalanan dinas dan 

operasional perkantoran yang mengalami penghematan sesuai dengan Instruksi Presiden 

(Inpres) No. 1 Tahun 2025 tentang Efisiensi Belanja dalam Pelaksanaan Anggaran Pendapatan 

dan Belanja Negara dan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah tahun Anggaran 2025. 
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BAB IV. PENUTUP 
 

 
A. Kesimpulan 

Laporan Kinerja Balai Karantina Hewan Ikan dan Tumbuhan Maluku memberikan gambaran 
tentang pencapaian kinerja Balai Karantina Hewan Ikan dan Tumbuhan Maluku berdasarkan 
target-target Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan (IKSK). Laporan ini merupakan wujud dari 
transparansi dan akuntabilitas Balai Karantina Hewan Ikan dan Tumbuhan Maluku dalam 
melaksanakan tugas dan fungsinya. Berdasarkan perhitungan terhadap capaian kinerja secara 
kuantitatif, seluruh target indikator kinerja dapat tercapai dan bahkan beberapa capaian 
melebihi target. Sehingga capaian kinerja Balai Karantina Hewan, Ikan dan Tumbuhan Maluku 
dapat dikategorikan sangat berhasil. 

 
 
B. Rekomendasi 

Keberhasilan capaian kinerja tahun 2024 perlu dipertahankan, ditingkatkan dan diperbaiki 
kualitasnya di tahun berikutnya. Dalam rangka mempertahankan dan meningkatkan kinerja, 
terdapat beberapa hal yang perlu mendapatkan perhatian, antara lain : 

1. Perlu rencana antisipasi untuk menghadapi kemungkinan adanya 
pemblokiran/penghematan anggaran maupun relaksasi atas anggaran yang diblokir di 
Balai Karantina Hewan, Ikan dan Tumbuhan Maluku. 

2. Melakukan identifikasi skala prioritas kegiatan dan penganggaran serta melakukan 
analisa risiko terhadap kegiatan yang dilaksanakan. 

3. Tidak menunda pelaksanaan kegiatan yang dapat disegerakan, mengikuti agenda yang 
sudah direncanakan. 

4. Peningkatan kuantitas dan kualitas petugas karantina yang melakukan pengawasan 
perlakuan karantina dengan mengikutsertakan dalan kegiatan pendidikan dan 
pelatihan. 



 

 
 

 
LAMPIRAN 



 

Lampiran 1. Perjanjian Kinerja Balai Karantina Hewan Ikan dan Tumbuhan Maluku 
 



 

 



 



 

Lampiran 2. Jumlah temuan HPHK, HPIK, dan OPTK di dalam wilayah Indonesia yang ditindaklanjuti 

 

 

 



 



 

 



 

 

 

 

 



 

Lampiran 3. Jumlah temuan HPHK, HPIK, dan OPTK di tempat pemasukan dan/atau pengeluaran yang 

ditindaklanjuti 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 



 

Lampiran 4. Jumlah Media Pembawa melalui tempat pemasukan dan pengeluaran yang 
dapat dibebaskan  

  

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Lampiran 5. Jumlah media pembawa melalui tempat pengeluaran yang memenuhi persyaratan 
karantina 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Lampiran 6. Jumlah pihak lain yang diregistrasi untuk melaksanakan Tindakan karantina atau 
menyediakan sarana untuk Tindakan karantina (registrasi pihak lain) 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Lampiran 7. Jumlah pihak lain yang memenuhi persyaratan administrasi sebagai pelaksana 
Tindakan karantina atau sebagai penyedia sarana untuk Tindakan karantina 
(permohonan registrasi pihak lain) 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Lampiran 8 Jumlah publikasi informasi perkarantinaan kepada Masyarakat 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 10. Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) (nilai) 
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